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ABSTRACT

This research was conducted to find out how much influence the Managerial Capabilities and
Business Characteristics on Business Performance on busniness actors at Cihideung Ornamental
Plant Center in West Bandung Regency. The sample used in this research were 60 respondents
with data collection methods using a questionnaire. The analytical method in this research uses
descriptive and verifikatif analysis which is consist of multiple regression analysis, T test, F test and
the coefficient of determination tested with classical assumptions. The results of this research
indicate that from the test results it is known that managerial capabilities has a significant influence
on Business Performance and Business characteristics has a significant influence on Business
Performance and the F calculated from the Managerial Capabilities and Business Characteristics
variables simultaneously has an influence on Business Performance variables.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Kemampuan Manajerial dan
Karakteristik Usaha terhadap Kinerja Usaha pada pelaku usaha di Sentra Tanaman Hias Cihideung
Kabupaten Bandung Barat. Sampel yang digunakan yaitu sebanyak 60 responden dengan metode
pengambilan data yaitu dengan menggunakan kuesioner. Metode analisis pada penelitian ini
menggunakan analisis deskriptif dan verifikatif yang terdiri dari analisis regresi linear berganda, uiji
T, uji F dan koefisien determinasi yang diuji dengan asumsi klasik. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa dari hasil uji diketahui Kemampuan Manajerial mempunyai pengaruh signifikan terhadap
Kinerja Usaha dan Karakteristik Usaha mempunyai pengaruh signifikan terhadap Kinerja Usaha,
dan besarnya F hitung dari variabel Kemampuan Manajerial dan Karakteristik Usaha secara
simultan mempunyai pengaruh terhadap variabel Kinerja Usaha.

Kata Kunci : Kemampuan Manajerial, Karakteristik Usaha, Kinerja Usaha
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PENDAHULUAN

Kewirausahaan merupakan persoalan penting bagi pertumbuhan perekonomian suatu
Negara. Kewirausahaan memiliki peran penting untuk menjadikan masyarakat lebih mandiri dan
kreatif. Tidak ada bangsa di dunia ini yang menjadi negara maju tanpa adanya masyarakat yang
berwirausaha. Saat ini pemerintah di Indonesia mendorong masyarakat untuk berwirausaha, baik
pada sektor tradisional ataupun modern. Sektor UMKM dianggap sebagai penyelamat pemulihan
ekonomi nasional. Dengan meningkatnya jumlah UMKM di masyarakat diharapkan dapat
meningkatkan kesejahteraan. Peran UMKM cukup besar untuk pertumbuhan ekonomi di Indonesia.
Menurut Kepala Biro Perencanaan Kementerian Koperasi dan (KUKM) Ahmad Zabadi di Jakarta,
Rabu (7/11), kontribusi UMKM terhadap PDB mencapai 1,71 persen, lalu meningkat drastis pada
tahun 2016 yaitu sebesar 3,99 persen, dan menjadi 4,48 persen pada tahun 2017. UMKM di Provinsi
Jawa Barat memiliki peranan penting terhadap perekonomian. Pada tahuun 2017, di Prrovinsi Jawa
Barat sendiri jummlah UMKM terdapat 4(empat)) Kota/Kabupaten yang memiliki julah pegusaha
UMKM paling banyk diantara Kota/Kabupaten lainya, yaitu Kta/Kabupten Bandung sebayak 266
pengusaha, di Kota/Kabupaten Sukabumi terdpat 96 pengsaha dan di Kta/Kbupaten Subang
terdapat 63 pengusaaha. Salah satu UMKM di Jawa Barat yang ikut berkontribusi terhadap laju
perekonomian yaitu UMKM pada Sentra Tanaman Hias Clhideung Kabupaten Bandung Barat.
Pendapatan masyarakat di Desa Cihideung sebagian besar berasal dari sector pertanian. Menurut
data BPS Kabupaten Bandung Barat pendapatan penduduk di Kabupaten Bandung Barat
didominasi dari banyaknya produksi tanaman hias yaitu mencapai 61.238.860 juta tanaman hias.
Cihideung merupakan sentra penghasil tanaman hias yang potensial di Kabupaten Bandung Barat.
Jenis tanaman hias yang terdapat disini diantaranya krisan, kaktus, begonia, mawar, anggrek dan
lain-lain. Melihat hal tersebut penulis tertarik melakukan suatu penelitian untuk mengetahui faktor-
faktor yang menentukan Kinerja Usaha adalah Kemampuan Manajerial atau Karakteristik Usaha.

KAJIAN PUSTAKA

Kemampuan Manajerial
Menurut Winardi (2010) dalam penelitan Mahmud (2011) menyatakan bahwa “Kemampuan
Manajerial adalah kesanggupan mengambil tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, pengawasan, yang dilakukan untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan”.
Menurut Zimmerer (1996,14-15) dalam penelitian Trustorini (2013), salah satu penyebab utama
kegagalan usaha yaitu tidak kompeten dalam manajerial.
Indikator yang digunakan dalam penelitian ini menurut Winardi (2010) dalam Mahmud (2011) .
Penulis menggunakan tiga dari Sembilan indikator yang dikemukakan, dengan alas an indikator
tersebut tepat digunakan di unit analisis dalam penelitian. Indikator Kemampuan Manajerial menurut
Winardi (2010) dalam Mahmud (2011) yaitu sebagai berikut :

1. Kemampuan membuat keputusan sendiri

2. Kemampuan menyelesaikan masalah usaha

3. Kemampuan dalam membuat rencana strategi bisnis

Karakteristik Usaha

Karakteristik Usaha menurut Langenberg dan Storey (2009:5) dalam penelitian Astuti dan
Murwatiningsih (2016) menyatakan bahwa, “Karakteristik Usaha adalah hal-hal yang ada di dalam
perusahaan dan berkaitan dengan jati diri atau profil dari perusahaan itu sendiri”.



Indikator Karakteristik Usaha menurut Langenberg dan Storey (2009:5) dalam penelitian Astuti
dan Murwatiningsih (2016) yaitu sebagai berikut :

1. Lama waktu operasi

2. Skala Usaha

3. Sumber Modal

Kinerja Usaha
Kinerja Usaha menurut Ranto (2010:19) dalam penelitian Laras (2019) menyatakan bahwa, “kinerja
usaha merupakan serangkaian kegiatan manajeman yang memberikan gambaran sejauh mana
hasil yang sudah dicapai dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dalam akuntabilitas
public baik berupa keberhasilan maupun kekurangan yang terjadi.
Indikator Kinerja Usaha menurut Lee dan Tsang (2009) dalam Astuti dan Murwatiningsih (2016)
yaitu sebagai berikut :

1. Pertumbuhan Usaha

2. Penambahan Tenaga Kerja

3. Peninkatan Keuntungan dan Pendapatan

KERANGKA PEMIKIRAN

Pelaku usaha memiliki tujuan untuk dapat mempertahankan usahanya agar terus berkembang
dengan terus melakukan hal yang dapat meningkatkan kegiatan usahanya dan meningkatkan
keuntungan yang diperoleh, salah satunya dengan kemampuan manajerial yang dimiliki. Apabila
para pelaku usaha memiliki kemampuan manajerial yang baik, akan menjadikan kegiatan sebuah
usaha semakin efektif dan efisien.

Bukan hanya kemampuan manajerial saja, salah satu faktor yang mempengaruhi para pelaku usaha
menciptakan kinerja usaha yang baik perlu didasari oleh karakteristik usaha yang baik pula, misalnya
pengalaman yang dimiliki, total penjualan yang dicapai dan sumber modal yang digunakan dalam
usahanya, semuanya akan mempengaruhi kinerja usaha yang dicapai dalam usahanya.

Dengan demikian, kinerja usaha dari pelaku usaha pada Sentra Tanaman Hias Cihideung
Kabupaten Bandung Barat dipengaruhi oleh kemampuan manajerial dan karakteristik usaha yang
dimiliki oleh pelaku usaha.

HIPOTESIS

Menurut Umi Narimawati (2008:73), Hipotesis merupakan kesimpulan dari sebuah penelitian yang
belum sempurna, maka perlu disempurnakan dengan membuktikna kebenaran hipotesis itu melalui
penelitian.

Sub Hipotesis

H1 . Variabel Kemampuan Manajerial berpengaruh terhadap Kinerja Usaha pada Sentra
Tanaman Hias Cihideung Kabupaten Bandung Barat.
H2  : Variabel Karakteristik Usaha berpengaruh terhadap Kinerja Usaha pada Sentra Tanaman

Hias Cihideung Kabupaten Bandung Barat.

Hipotesis Utama
Terdapat Pengaruh Kemampuan Manajerial dan Karakteristik Usaha terhadap Kinerja Usaha pada
Sentra Tanaman Hias Cihideung Kabupaten Bandung Barat.



OBJEK DAN METODE PENELITIAN

Objek Penelitian

Menurut Sugiyono (2017:41) “Objek penelitian adalah sasaran ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu tentang sesuatu hal objektif, valid dan reliable tentang suatu
hal (variabel tertentu).” Objek penelitian yang disusun adalah Kemampuan Manajerial (X1) dan
Karakteristik Usaha (X2) sebagai variabel bebas atau independen, dan Kinerja Usaha (Y) sebagai
variabel terikat atau dependen.

Metode Penelitian

Menurut Sugiyono (2017:1) “Metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.” Dan menurut Sugiyono (2017:8) mengemukakan
bahwa penelitian deskkriptif yaitu, “Penelitian yang dilakukan unntuk mengetahui keberadaaan nilai
variabel mandiri, baik satu variabel aau lebih (independen) tapa membuat perbadingan atau
menghubungkkan dengan variabel lani’. Penelitian ini juga bersifat verifikatif, menurut Mashuri
(2008:45) dalam Umi Narimawati (2010:29), “Metode verifikatif adalah memeriksa bnar tidknya
apabila dijelanskan untuk menguji suatu cara dengan atauu tanpa perbaikan yang telah
dilaksanakan di tempat lain dengan mengatasi masalah yang serupa degan kehidupan”.

TEKNIK PENENTUAN DATA

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah para pelaku usaha di Sentra Tanaman Hias Cihideung Kabupaten
Bandung Barat yang berjumlah 145 orang. Peneliti menggunakan metode penarikan sampel dengan
pendekatan Slovin. Berdasarkan teknik tersebut, maka jumlah sampel yang akan diambil sebanyak
60 responden.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Persamaan Regresi Linear Berganda

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Errar Befa 1 Sin.
B {Constant) 2239 768 20915 005
Kemampuan Manajerial 275 A2 286 2274 027
Karakteristik Usaha 447 126 446 3550 001
a. DependentVariable: Kinerja Usaha

Y= 2,239 + 0,275X1+ 0,447X2 +€

Dari hasil persaman regresi tersebut masing-masing variabel dapet diinterpretasikan sebagai
berikut :

a. Kontanta sebesar 2,239 artinya jika Kemampuan Manajerial dan Karakteristik Usaha bernilai
0, maka Kinerja Usaha akan tetap bernilai 2,239.

b. Variabel X1 yaitu Kemampuan Manajerial memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,275 yang
bernilai positfi yang artinya dari setiap pertamabhan Kemampuan Manajerial sebesar satu
satuna maka akan meningkattkan Kinerja Usaha sebesar 0,275.

c. Variabel X2 yaitu Karakteristik Usaha memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,447 yang
bernilai positfi yang artinya untuk setiap pertambahan Karakteristik Usaha sebesar satu
satuan maka akan meningkatkan Kinerja Usaha sebesar 0,447.
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UJI ASUMSI KLASIK

Digunakan untuk memperolhe hasil yang lebbih akurat pada analisis regresi berganda maka akan
dilakukan pengujian asumis klasik agar hasil yang diperoleh merupakan persamaan regresi yag
memiliki sifat Best Linier Unbiased Estimator (BLUE). Pengujina mengenai ada tidaknya
pelanggaraan asumsi-asumsi klaskik merupakan dasar dalam model regrei linier berganda yang
dilakukan sebelum dilakukaan pengujian terhadap hippotesis.

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

il &0
Mormal Paramsters®® Mean 0E-7
Std. Deviation 1,32308683

Most Extreme Differences  Absolute 105
Positive 055

Megative -105

Kalmogarov-Smirnaoy £ 812
Asymp. Sig. (2-tailed) 524

a. Test distribution is Mormal.

h. Calculated from data.
Regresi yang baik adalah regresi yang mempunyai data berdistribusi normal, dikatakan berdistribusi
normal apabila nilai signifikannya diatas 0,05. Berdasarkan table di atas didaptkan hasil Sig sebesar
0,524, hasil 0,524 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Regresi yang baik adalah regresi yang tidak mempunyai hubungan antara variabel bebasnya, dalam
uji ini akan lebih menjelaskan hubungan antara variabel bebas (X1) dan (X2) apakah terdapat
hubungan atau tidak. Apabila dilihat dari table dibawah ini

Nilai tolerance kedua variabel bebas lebih dari 0,10 dan nilai VIF nya kurang dari 10. Oleh karna itu
dapat disimmpulkan bhwa variabel independen yang digunakan dalam model regresi penelitian ini
terbebas dari multikolinearitas.

Coefficients®

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 Kemampuan Manajerial G26 1,559
Karakteristik Lisaha G26 1,559

a. Dependent Variahle: Kinerja Usaha

Uji Heteroskedastisitas

Regrsi yang baik adalah regresi yang memiliki data yang beragam dan tidak hanya memiliki data
yang menumpuk pada satu jawaban. Tujuan dari uji ini yaitu untuk mengetahui apakah data yang
digunakan menyebar atau tidak. Apabila dilihat dari gammbar Scatterplots yang ada di bawah ini,
terlihat titik-tityk menyebar secara acak srta tersebar baik diatas amaupun dibawah anga O dan
sumbu Y, dapat dismpulkan bhwa tidak terjadi heteroskdastisitas pada model regresi.
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Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Usaha
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Regression Standardized Predicted Value

ANALISIS KOEFISIEN

Model Summary”
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Sguare the Estimate
1 JGE1® 437 417 1,34610
a. Predictors: (Constant), Karalkteristik Usaha, Kemampuan
Manajerial

b. DependentVariahle: Kinerja Usaha

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nili korelasi yang diperoleh anatara Kemampuan
Manajerial dan Karakteristik Usaha dengan Kinerja Usaha adalah sebsar 0,661. Berdasarkan kriteria
(0,61- 0,80), korelasi Kemampuan Manajerial dan Karakteristik Usaha dengan Kinerja Usaha
memiliki tingkat korelasi kuat. Nilai korelsi tersebut bertanda positifi yang menunjukkkan bahwa
hubngan yang terjadi anara keduanya adlah searah. Hal itu berarti semakin Kemampuan Manajerial
dan Karakteristik Usaha seorang pelaku usaha menerapkan di perusahaan akan memiliki hubungan

yang kuat pada Kinerja Usaha.
PENGUJIAN HIPOTESIS

Pengujian Hipotesis Secara Parsial

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients

Madel B Stl. Error Beta 1 Sig.

1 (Constant) 2,234 it 2815 005
Kemampuan Manajerial 274 A 286 2,274 027
Karakteristik Usaha 447 126 A46 3,550 071

a. Dependent Yariable: Kinerja Usaha

Secra parsial Kemampuann Manajrial dan Karakteristik Usaha berpenggaruh signnifikan terhadap
Kinerja Usahan pada Sentra Tanaman Hias Cihideung Kabupaten Bandung Barat. Hal ini
dikarenakan Thitung yang didapat pada variabel Kemampuan Manajerial terhadap Kinerja Usaha
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adalah 2,274 dan pada variabel Karakteristik Usaha terhadap Kinerja Usaha adalah 3,550 melebihi
dari Ttabel dari masing-masing variabel tersebut.

ANALISIS KOEFISIEN DETERMINASI (R?)

Model Summary”

Adjusted R Std. Error of
Madel R R Square Sguare the Estimate
1 JGE1® 437 417 1,34610
a. Predictors: (Constant), Karalteristik Usaha, Kemampuan
Manajerial

b. DependentVariahle: Kinerja Uisaha

Hasil koefisin detrminasi sebsar 0,437 atau 43,7% hasil tersbut merupkan besrnya kontribusi dari
Kemampuan Manajerial dan Karakteristik Usaha terhadap Kinerja Usaha sedankan sisnya 56,3%
merupakan pengaruh atau kontribusi daru variabel lain yang tidak ada dalam penelitian ini.

PENGUJIAN HIPOTESIS

Pengujian Hipotesis Secara Simultan

ANOVA®
sum of
Madel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 80,104 2 40,052 22104 000"
Residual 103,283 57 1,812
Total 183,387 59

a. DependentVariable: Kinerja Usaha
b, Predictors: (Constant), Karalkteristik Usaha, Kemampuan Manajerial

Berdasarkan tablel di atas, diketahui bahwa nilai Fhitung yng diperoleh sbesar 22,104. Nilai ini
kemudian dibadingkan dengan nlai Ftabel pada tabel berdistribusi F. dengn a=0,05, dfi1=2 dan
df2=57 sehingga diperoleh nilai F pada tabel sebesar 3,15. Dari nilai-nilai tersebut, dapat dilihat
bahwa nilai Frnitung > Ftavel (22,104>3,15) dan sig (0,000<0,05) maka Ho ditolak dan Hi diterima,
sehingga dapat disimpulkan bahwa secara simultan terdapat pengaruh yang positif antara
Kemampuan Manajerial dan Karakteristik Usaha terhadap Kinerja Usaha pada Sentra Tanaman
Hias Cihideung Kabupaten Bandung Barat.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarrkan hasil penelitian menngenai prengaruh Kemampuan Manajerial dan Karakteristik
Usaha terhadap Kinerja Usaha dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Dari hasil analisis deskriptif dapat diambil kesimpulan bahwa mayoritas hasil tanggapan
responden terhadap Kemampuan Manajerial pada pelaku usaha di Sentra Tanaman Hias
Cihideung Kabupaten Bandung Barat termasuk dalam kategori cukup baik, dengan skor
tertinggi pada indikator kemampuan menyelesaikan masalah usaha, sedangkan indikator
membuat keputusan sendiri memperoleh skor yang paling rendah. Hal ini mengindikasikan
bahwa secara keseluruhan Kemampuan Manajerial di Sentra Tanaman Hias Cihideung
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Kabupaten Bandung Barat sudah cukup mampu diterapkan oleh setiap pelaku usaha namun
perlu ditingkatkan.

2. Dari hasil analisis deskriptif dapat diambil kesimpulan bahwa mayoritas hasil tanggapan
responden terhadap Karakteristik Usaha pada pelaku usaha di Sentra Tanaman Hias
Cihideung Kabupaten Bandung Barat termasuk dalam kategori cukup baik, dengan skor
tertinggi pada indikator skala usaha, sedangkan indikator sumber modal memperoleh skor
yang paling rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa secara keseluruhan Karakteristik Usaha
di Sentra Tanaman Hias Cihideung Kabupaten Bandung Barat sudah cukup baik, namun
perlu ditingkatkan.

3. Dari hasil analisis deskriptif dapat diambil kesimpulan bahwa mayoritas hasil tanggapan
responden terhadap Kinerja Usaha pada pelaku usaha di Sentra Tanaman Hias Cihideung
Kabupaten Bandung Barat termasuk dalam kategori cukup baik, dengan skor tertinggi pada
indikator pertumbuhan usaha, sedangkan indikator penambahan tenaga kerja memperoleh
skor yang paling rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa keseluruhan Kinerja Usaha di Sentra
Tanaman Hias Cihideung Kabupaten Bandung Barat sudah cukup baik, namun perlu
ditingkatkan.

4. Hasil analisis, dapt dismpulkan bhwa terdaapat seebuah pengaruh Kemampuan Manajerial

dan Karakteristik Usaha terhadap Kinerja Usaha adalah sebagai berikut :
Dari hasil pengujian secara parsial dapat disimpulkan bahwa variabel Kemampuan
Manajerial memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Usaha dan
Karakteristik Usaha juga memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Usaha.
Dari hasil pengujian secara simultan yang penulis lakukan membuktikan terdapat pengaruh
secara signifikan dan hubungan yang cukup erat antara variabel Kemampuan Manajerial dan
Karakteristik Usaha terhdap Kinerja Usaha, sedngkan sisnya dipengauhi oleh variaabel lain
yang diteliti dalam peenelitian ini.

Saran

Ada beberapa saran yang perlu dipertimbangkan dari hasil penelitian tentang Kemampuan
Manajerial dan Karakteristik Usaha terhadap Kinerja Usaha di Sentra Tanaman Hias Cihideung
Kabupaten Bandung Barat, yaitu sebagai berikut :

1. Kemampuan Manajerial berjalan cukup baik di Sentra Tanaman Hias Cihideung Kabupaten
Bandung Barat, peneliti mengharapkan para pelaku usaha dapat lebih baik lagi merumuskan
strategi dalam usaha dengan mengamati setiap perkembangan jenis tanaman hias yang
diinginkan oleh konsumen, dengan membuat inovasi tanaman hias. Hal tersebut dapat
dilakukan dengan jenis tanaman hias yang sudah ada ataupun menciptakan tanaman hias
dengan inovasi baru sehingga dengan strategi tersebut, para pelaku usaha dapat
mengembangkan usahanya.

2. Karakteristik Usaha di Sentra Tanaman Hias Cihideung Kabupaten Bandung Barat sudah
berjalan cukup baik. Namun peneliti mengharapkan pelaku usaha dapat mengembangkan
ilmu pengetahuan dalam berbisnis tanaman hias dengan mengolah pengalaman yang dimiliki.

3. Kinerja Usaha yang masih berjalan cukup baik. Maka dari itu diharapkan pelaku usaha dapat
mengelola tenaga kerja yang dimiliki dengan baik, agar tenaga kerja tersebut dapat
menciptakan kinerja usaha dan jumlah pelanggan tetap yang terus meningkat.

4. Pengaruh antara Kemampuan Manajerial dan Karakteristik Usaha terhadap Kinerja Usaha di
Sentra Tanaman Hias Cihideung Kabupaten Bandung Barat dapat dibilang baik, pada kondisi
ini dapat dimanfaatkan oleh pelaku usaha untuk meningkatkan usahanya terkait kinerja usaha
yang ada di Sentra Tanaman Hias Cihideung Kabupaten Bandung Barat dengan berbagai
faktor tersebut.
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